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ABSTRAKSI 

 

KONSEP ENTREPRENEUR DALAM GAGASAN JEAN- 

BAPTISTE SAY DAN RELEVANSINYA DI ZAMAN INI 

RANDY RAHARDJO 

1323020017 

Entrepreneur adalah istilah yang digunakan kepada orang yang membuka 

usaha bisnis atau seorang yang melakukan proses menciptakan sesuatu yang baru 

di dalam aktivitas ekonomi. Istilah tersebut adalah yang pada zaman ini kita kerap 

kenal dan ketahui. Mungkin saja defisini tersebut sudah mengalami reduksi dari 

pengertian dan semangat awalnya. Istilah entrepreneur dipopulerkan oleh salah satu 

pemikir ekonomi yaitu Jean-Baptiste Say. Dalam skripsi ini entrepreneur yang 

diusung oleh Jean-Baptiste Say akan kembali dikupas. Pemikirannya di dalam teori 

ekonomi memiliki dampak yang signifikan di dalam pergerakan ekonomi bahkan 

sampai hari ini. 

Pemilihan tema konsep entrepreneur dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh 

ketertarikan penulis atas proses dan dasar dari pembentukan istilah entrepreneur. 

Kriteria seseorang yang dapat disebut sebagai entrepreneur dan perannya di dalam 

pasar menjadi penting. Perekonomian dengan gaya kapitalisme menjadi lingkungan 

yang nyaman bagi para entrepreneur untuk bisa bebas berkompetisi dan mencari 

keuntungan. 

Aktivitas di dalam pasar tidak akan pernah lepas dari sebab kondisi sosial, 

politik dan tentunya ekonomi. Begitu juga, bagaimana pasar sebaliknya juga 

memengaruhi kehidupan sosial di dalam masyarakat. Filsafat ekonomi oleh Say 

juga akan nampak di dalam hukum pasar miliknya. Tokoh ini banyak dipengaruhi 

juga oleh Adam Smith yang memulai teori ekonominya dari filsafat moral. Peran 

moralitas di dalam pasar menjadi hal sentral sebagai etika individual, inilah yang 

nanti akan mendorong Say dalam perumusan standar moral baru di dalam 

entrepreneur miliknya. Oleh karena itu, filsafat moral akan menjadi pisau analisis 

yang sekaligus dicari di dalam teori entrepreneur Say. 

Penulisan skripsi ini dilakukan salah satunya untuk memenuhi kelulusan 

Strata Satu (S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, 

mendalami melalui kacamata filsafat moral dalam teori entrepreneur Jean-Baptiste 
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Say, serta melihat relevansinya pada konteks zaman ini. Penulis memperoleh data 

penelitian dengan studi Pustaka, yakni dari karya miliknya “A Treatise on Political 

Economy; Or The Production, Distribution, And Consumption Of Wealth” sebagai 

sumber primer beserta sumber – sumber sekunder lainnya. Penulis meneliti 

pemikiran Jean-Baptiste Say secara khusus pemikiran entrepreneur sebagai bagian 

dari kajian ekonomi yang berdasar dari filsafat moral. 

Teori hukum pasar dan entrepreneur menurut Jean-Baptiste Say berdasar 

pada pentingnya peran produksi di dalam pasar dan masyarakat. Teori Say sering 

dikenal sebagai teori ekonomi makro, terutama hukum pasar miliknya. Sedangkan, 

teori entrepreneur lebih menekankan ekonomi dalam skala mikro. Tidak hanya 

ekonomi, tetapi juga moralitas yang perlu dimiliki sebagai modal seorang 

entrepreneur. Aktivitas di dalam skala ekonomi mikro, memiliki dampak di dalam 

ekonomi makro. Dengan kata lain, pembentukan moral pada setiap orang yang 

beraktivitas di dalam pasar, terutama dalam proses produksi menjadi penting pada 

kehidupan di dalam suatu masyarakat atau negara. Produksi menurutnya, tidak 

hanya bicara soal cara menjadi seorang yang kaya. Melainkan, menciptakan utilitas 

atau nilai yang berdasar dari fungsinya di dalam masyarakat. 

Kata Kunci: Jean-Baptiste Say, Filsafat Moral, Entrepreneur, Hukum Pasar, 

Utilitas, Produksi. 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF ENTREPRENEUR IN 

 

THE IDEAS OF JEAN-BAPTISTE SAY AND ITS RELEVANCE IN THIS ERA 

RANDY RAHARDJO 

1323020017 

Entrepreneur is a term used for a person who opens a business venture or a 

person who carries out the process of creating something new in economic activity. 

It is a term that we are familiar with today. Perhaps the definition has been reduced 

from its original meaning and spirit. The term entrepreneur was popularized by one 

of the economic thinkers, Jean-Baptiste Say. In this thesis, entrepreneur promoted 

by Jean-Baptiste Say will be explored again. His thoughts in economic theory have 

a significant impact on economic movements even today. 

The theme of the entrepreneur concept in this thesis is motivated by the 

author's interest in the process and basis of the formation of the term entrepreneur. 

The criteria of a person who can be called an entrepreneur and his role in the market 

are important. A capitalist economy provides a comfortable environment for 

entrepreneurs to freely compete and seek profit. 

Activities in the market will never be separated from the social, political and 

economic conditions. Likewise, how the market vice versa also affects social life in 

society. Say's economic philosophy will also be seen in his law of the market. He is 

heavily influenced by Adam Smith who started his economic theory from moral 

philosophy. The role of morality in the market becomes central to individual ethics, 

this is what will drive Say in the formulation of new moral standards in his 

entrepreneur. Therefore, moral philosophy will be the analytical knife that is also 

sought in Say's entrepreneurial theory. 

The writing of this thesis is done one of them to fulfill the graduation of 

Strata One (S1) Faculty of Philosophy Widya Mandala Catholic University 

Surabaya, explore through the lens of moral philosophy in Jean-Baptiste Say's 

entrepreneur theory, and see its relevance in today's context. The author obtained 

research data by literature study, namely from his work "A Treatise on Political 



xvi  

 

Economy; Or The Production, Distribution, And Consumption Of Wealth" as a 

primary source along with other secondary sources. The author examines the 

thought of Jean-Baptiste Say, specifically the thought of entrepreneur as part of 

economic studies based on moral philosophy. 

Jean-Baptiste Say's theory of market law and entrepreneur is based on the 

importance of the role of production in the market and society. Say's theory is often 

known as macroeconomic theory, especially his market law. Meanwhile, the 

entrepreneur theory emphasizes economics on a micro scale. Not only economics, 

but also morality needs to be owned as an entrepreneur's capital. Activities on a 

microeconomic scale have an impact on the macroeconomy. In other words, the 

formation of morals in everyone who is active in the market, especially in the 

production process, is important in the life of a society or country. According to 

him, production is not only about how to become a rich person. Rather, it creates 

utility or value based on its function in society. 

Keywords: Jean-Baptiste Say, Moral Philosophy, Entrepreneur, Market Law, 

Utility, Production. 


